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Abstract 
This study aims to analyze character values in mathematics topics in elementary school 
thematic learning. The qualitative research with a case study design uses in this study. 
Data collection techniques used observation, interviews, documentation. This study 
involved two teachers, 15 fourth grade students and one school principal. In testing the 
validity of the data, the participation extension technique and the observer's persistence 
were used. Data analysis was performed using qualitative descriptive analysis. The results 
showed that the implementation of a thematic approach to mathematics learning has been 
implemented, in the topic of learning mathematics according to the current theme, 
mathematics learning has implemented character values according to the theme. however 
thematic learning is only applied to low classes, namely grades 1, 2 and 3 for high classes 
4-6 still applying semi-thematic. It can be concluded that thematic learning helps teachers 
in implementing character education in mathematics learning in accordance with the 
theme. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai karakter dalam topik matematika 
pada pembelajaran tematik Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif dengan desain studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi, 
wawancara, dokumentasi. Penelitian ini melibatkan dua orang guru kelas, 15 orang murid 
kelas empat dan satu orang kepala sekolah. Dalam menguji keabsahan data digunakan 
teknik perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamat. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran matematika pendekatan tematik sudah dilaksanakan, dalam 
topik matematika pembelajaran menyesuaikan dengan tema yang sedang dijalankan, 
pembelajaran matemtika sudah menerapkan nilai-nilai karakter sesuai dengan tema. akan 
tetapi pembelajaran tematik hanya diterapkan pada kelas rendah yaitu kelas 1, 2 dan 3 
untuk kelas tinggi 4-6 masih menerapkan semi tematik. Dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran tematik membantu guru dalam menerapkan penddidikan karakter dalam 
pembelajaran matematika sesuai dengan tema. 
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Metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi pembelajaran. Ini berfungsi 
sebagai cara untuk menyajikan, mendeskripsikan, memberi contoh, dan memberikan 
pelatihan kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Namun demikian, untuk 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu, diyakini bahwa tidak semua metode 
pembelajaran cocok. Oleh karena itu, variabel metode pembelajaran melatarbelakangi 
penelitian ini (Narti, et al, 2016). 
Pembelajaran matematika selama ini dianggap tidak ada kaitannya dengan 
pendidikan karakter. Pendidikan matematika tidak selamanya melakukan analis dan 
perhitungan, adakalanya pembelajaran matematika juga dapat diintegrasikan dengan nilai 
karakter (Dahlan, Sari dan Mansor, 2019; Pertiwi & Marsigit, 2017; Sabaruddin & 
Rosnidar, 2018). Untuk memudahkan internalisasi nilai karakter dalam pembelajaran 
matematika diperlukan suatu metode yang mudah. Selama ini di sekolah dasar 
diberlakukan pembelajaran tematik sehingga diyakini akan memudahkan penerapan 
karakter dalam matematika.  
Pembelajaran matematika di SD merupakan salah satu kajian yang selalu menarik 
untuk dikemukakan karena adanya perbedaan karakteristik khususnya antara hakikat 
anak dengan hakikat matematika (Dahlan, Sari dan Mansor, 2019). Oleh karena itu perlu 
suatu penjelasan atau keterangan yang menjelaskan tentang perbedaan tersebut. 
Perkembangan berpikir Anak usia SD mengalami perubahan yang pesat, ini karena tahap 
berpikir mereka masih belum formal, malahan para siswa SD di kelas-kelas rendah bukan 
tidak mungkin sebagian dari mereka berpikirnya masih pada tahapan nyata dengan 
konsep yang sederhana (Ulva dan Amalia, 2020; Sabaruddin, Fenny dan Rita, 2019). 
Matematika harus dimulai dari hal yang sederhana dalam kehidupan nyata, sehingga 
memberikan kesadaran siswa terhadap pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-
hari (Rangel, et al., 2016). Diyakini bahwa matematika dapat membantu daya pikir dan 
analisis untuk masuk ke dalam dunia yang universal (Nanang & Sukandar, 2020) 
Sekolah Islam Terpadu adalah merupakan tren baru dalam dunia pendidikan yang 
disambut baik dalam masyarakat (Kurnaengsih, 2015; Suyatno, 2015). Prinsip dasar 
setiap Sekolah Dasar Islam Terpadu memiliki karakteristik utama yang memberikan 
penegasan kepada perpaduan ilmu keislaman dengan sains dan matematika dengan kata 
lain islamisasi pendidikan formal (Kurnaengsih, 2015). Fokus utama dalam proses 
pembelajaran adalah penanaman nilai karaker yang bercirikan keislaman dan aplikasi 
akhlak dalam pengetahuan yang diperoleh dari peran guru dan orang tua (Ramdan & 
Fauziah, 2019). Islam sebagai landasan filosofis, mengintegrasikan nilai islam ke dalam 
membangun kurikulum dan pembelajaran, menerapkan dan mengembangkan metode 
pembelajaran, mengedepankan qudwah hasanan, menumbuhkan suasana yang islami di 
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lingkungan sekolah, melibatkan peran orang tua dan masyarakat, mengutamakan nilai 
ukhuwah dalam semua interaksi antar warga sekolah, membangun budaya rawat, resik, 
rapih, runut, ringkas, sehat dan asri, meningkatkan kualitas dan mutu kegiatan sekolah 
(Suyatno, 2015). 
Dalam lampiran Permendiknas RI No. 22 tahun 2006 menyebutkan bahwa dalam 
setiap kesempatan, pembelajaran matematika SD hendaknya dimulai dengan pengenalan 
masalah yang sesuai dengan situasi. Dengan mengajukan masalah kontekstual, siswa 
secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika. Matematika merupakan 
salah satu ilmu pengetahuan bagi manusia yang paling bermanfaat dalam kehidupan. 
Hampir setiap bagian dari hidup kita mengandung matematika (Narti, et al, 2016) bahkan 
mulai dari bangun tidur hingga tidur lagi banyak aplikasi matematika didalamnya 
(Rangel, et al., 2016). Namun demikian, anak-anak membutuhkan pengalaman yang tepat 
untuk bisa menghargai kenyataan bahwa konsep matematika adalah berkaitan dengan 
aktivitas manusia sehari-hari yang penting untuk kehidupan saat ini dan masa depan 
(Sugeng, 2020). 
Pembelajaran untuk anak sekolah dasar seharusnya dilaksanakan dengan saling 
terkait dengan kehidupan sehari-hari. Menginngat tahapan berfikir anak usia sekolah 
dasar pada tahap operasional kongkrit (Baharuddin, 2010). Karena secara natural cara 
terbaik mereka memahami sebuah materi dengan hal yang nyata lewat melihat, 
merasakan, dan melakukan dengan tangan meraka sendiri. Para pakar pendidikan 
matematika telah menjelaskan bahwa pembelajaran matematika sebaiknya dimulai 
mengangkat situasi dari kehidupan sehari-hari yang dikemas atau disederhanakan dalam 
bentuk soal cerita (Palinussa, 2013). 
Pendidikan tematik terpadu dilaksanakan di sekolah dasar SD/MI dipandang sesuai 
dengan usia anak sekolah (Widyaningrum, 2012). Dikarenakan pada usia sekolah dasar 
anak harus disajikan pembelajaran secara holistik sesuai dengan kehidupan nyata, 
terutama pelajaran matematika memberikan bukti kongkrit secara realistik bahwa tidak 
terpisahkan dengan hal yang dialami sehari-hari murid (Laurens, et al., 2018). Pembaruan 
kurikulum yang dilakukan oleh kementerian pendidikan merupakan langkah awal 
membentuk kesadaran siswa dalam belajar tanpa keraguan kegunaan dari pembelajaran 
yang disajikan. 
Pengetahuan dan keterampilan telah diintegrasikan ke dalam perangkat tematik 
yang terintegrasi dalam konteks tema dan kegiatan terhadap topik pembelajaran (Tudor, 
2014). Selain itu, integrasi kurikulum telah dijalankan dan telah terbukti menjadi alat 
yang berharga dalam menyediakan bentuk-bentuk alternatif pendidikan dan memberikan 
dampak terhadap pembentukan sikap dan kreativitas siswa (Setiana, 2011). 
Pembelajaran bertema adalah salah satu pendekatan holistik untuk belajar. 
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Pembelajaran holistik mengandung dua tujuan yang menghasilkan pembelajaran 
bermakna yang memaksimalkan otak kiri kognitif yang dapat dicapai melalui 
pengembangan keahlian akademik dan teknis dan bahwa pembelajaran bermakna 
menggunakan otak kanan melalui pengembangan keterampilan dan nilai sosial (Kaigama 
dan Audu, 2014). Elemen utama pembelajaran holistik adalah kesinambungan antara 
pengalaman dan kenyataan dan pembelajaran yang selaras dengan alam (Mahmoudi, et 
al, 2012). 
Proses pembelajaran tematik paling sesuai dengan karakteristik siswa tingkat 
rendah yang masih dalam tahap operasi konkret (Nurul, 2013). Dalam proses 
pembelajaran, siswa yang bersedia terlibat langsung dengan lingkungannya, melalui 
melihat, merasakan, merasakan, mencium, dan mendengar atau belajar yang melibatkan 
siswa menggunakan seluruh indera sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 
(Resnani, 2013). Untuk mencapai maksud dari pembelajaran tematik beberapa hal yang 
perlu dipenuhi oleh penyelenggara sekolah terutama di Sekolah Islam Terpadu, seperti 
media pembelajaran, lingkungan sekolah, kesiapan guru, ruang belajar dan rasio murid 
dalam kelas (Hasrawati, 2016). Kebanyakan masih banyak permasalahan yang terjadi di 
sekolah berkaitan dengan pemenuhan dari unsur akademik dan non akademik yang 
mengurangi standar proses pembelajaran tematik terpadu (Dyah, Ima, dan Dian, 2018). 
Pembelajaran bertema pada pembelajaran matematika adalah pendekatan untuk 
integrasi fakta dan gagasan secara alami dalam upaya untuk memahami dunia (Amir, 
2014). Melalui tema tersebut, siswa dapat melanjutkan gagasan dengan pengalaman dan 
lingkungan tempat tinggal siswa. Mengenali pentingnya pendidikan untuk memenuhi 
kebutuhan terpadu kaum muda di abad ke-21 dan mempersiapkan mereka untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir tinggi dengan menerapkan kurikulum tematik 
berdasarkan pengajaran dan pembelajaran (Frengky, 2015).  
Kerangka dasar dari struktur kurikulum 2013 terutama pada struktur kurikulum 
sekolah dasar diimplementasikan melalui pendekatan tematik (BNSP, 2013). Sesuai 
dengan karakteristik pembelajaran tematik, dalam proses pembelajaran, perlu 
menyiapkan berbagai variasi kegiatan menggunakan multi metode. Eksperimen, 
permainan peran, tanya jawab, peragaan, percakapan. Metode yang dipilih adalah metode 
yang mampu merangsang terjadinya mengamati, bertanya, mengolah, menyebarkan, 
mempresentasikan, menyimpulkan, dan menciptakan melalui pendekatan ilmiah. 
Masalah dalam penelitian ini adalah seiring dengan penerapan kurikulum 2013 dan 
diterapkan pembelajaran tematik di sekolah dasar, banyak guru khawatir dengan konten 
pelajaran matematika yang dianggap kurang, kurangnya penguasaan guru dalam 
menginternalisasi nialai karakter dalam pembelajran matematika dan masih terdapat 
sekolah yang belum mengakomodir sarana dan prasarana pelaksanaan pembelajaran 
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tematik di sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana 
internaslisasi nilai karakter dalam pembelajaran matematika dalam tematik sekolah dasar. 
 
METODE 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu 
penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan suatu gejala peristiwa atau kejadian 
secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Penelitian 
bersifat kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata atau bahasa pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Creswell, 2007). Penelitian ini melibatkan dua orang guru kelas, 15 orang murid kelas 
empat dan satu orang kepala sekolah. Dalam menguji keabsahan data digunakan teknik 
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamat. Instrumen yang digunakan adalah 
pedoman observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi nilai karakter yang terdapat dalam 
pembelajaran matematika pada Sekolah Islam Terpadu. Karakter utama yang akan di 
observasi adalah kemandirian, kerjasama, tanggung jawab, disiplin, kerja keras dan 
sosial. Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan melakukan observasi kelas 
matematika dan lingkungan belajar pada kelas IV dan Kelas V serta wawancara dengan 
guru yang mengajar pelajaran tematik khususnya pada topik matematika. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap Perencanaan 
Pengembangan dan inovasi kurikulum dalam menyusun perencanaan bahan ajar 
tidak sepenuhnya mengikuti kurikulum secara Nasional, namun diberikan kebebasan 
kepada guru menyesuaikan dengan karakteristik sekolah, murid dan kearifan lokal 
setempat. Meskipun diberikan kebebasan melakukan innovasi dalam kurikulum tetap 
mengacu kepada standar yang ditetapkan oleh garis besar secara Nasional. Muatan bahan 
ajar dan aktifitas dalam pembelajaran matematika diperlukan kreatifitas guru untuk 
melakukan innovasi dengan benda-benda yang ada disekitar lingkungan belajar.  
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada kelas V di SD IT belum 
sepenuhnya mengikuti tematik. Beberapa aktifitas pembelajaran kontekstual dilakukan 
oleh guru secara spontan tidak terencana dalam RPP.  Sebagaimana diungkapkan oleh 
umi EA:  
“...Pembelajaran yang saya lakukan mengikuti tematik sesuai dengan buku tema, tetapi 
dalm perencanaan tidak sepenuhnya terencana seperti apa aktivitas pembelajaran yang 
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akan dilakukan, namun beberapa kegiatan tidak terencana tetapi dapat diartikan 
kegiatan tersebut merupakan kegiatan sesuai dengan tema, untuk topik matematika juga 
secara singkat ada yang dengan aktifitas dan ada juga tidak jelas aktifitas apa yang harus 
dilakukan di kelas...” 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan pembelajaran yang 
berbasi tematik, seperti melihat kompetensi inti dan kompetensi dasarnya. Kemudian hal 
lain yang sangat penting adalah melihat potensi siswa dan alam sekitar untuk merancang 
kegiatan yang sesuai dengan topik matematika. Hai ini menjadi perhatian sebagian guru 
dalam merancang pembelajaran sebagaimana yang diungkapkan oleh kelas umi FF. 
“...dalam proses perencanaan pembelajaran tematik langkah yang dilakukan yaitu 
pemetaan KD dengan cara melakukan kegiatan penjabaran kompetensi dasar dari setiap 
mata pelajaran ke dalam indikator selanjutnya menentukan tema kemudian penyusunan 
program semester, penyusunan silabus dan RPP...”. 
Data menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran dengan aktifitas berbasis 
tematik perlu peningkatan dan peninjauan ulang. Keberhasilan dan berdampak baik 
terhadap kemajuan murid sangat dipengaruhi oleh perencanaan yang bagus. Guru perlu 
melakukan innovasi model dan aktifitas yang dilakukan sehingga murid selalu gembira 
dan senang dengan pembelajaran terutama pada topik matematika. Diperlukan ketelitian 
guru memilih benda sekitar yang menjadi media dan alat yang dapat diperagakan dan 
disesuaikan dengan materi ajar dan aktifitas yang mendukung kepada pembentukan sikap 
dari pembelajaran secara holistik. 
Tahap Pelaksanaan Pembelajaran  
Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan berdasarkan kurikulum 2013 dengan 
revisi, namun sekolah belum sepenuhnya menerapkannya. Di kelas tertentu masih 
menggunakan pelajaran bukan tema terutama di kelas V dan Kelas VI, karena 
mepersiapkan siswa untuk menghadapi ujian Nasional. Berdarkan hasil observasi dan 
wawancara diperoleh informasi berkaitan metode pembelajaran yang bervariasi sesuai 
dengan situasi dan kondisi. Hal ini dapat dilihat dari cara guru mengajar yang 
memisahankan mata pelajaran matematika sedangkan mata pelajaran lain diajarkan 
dengan cara tematik. Pelaksanaan proses pembelajaran adalah kegiatan dimana guru 
berintegrasi dengan siswa dalam upaya menyajikan materi pembelajaran.  
Pada hari senin tanggal 10 februari 2019 tepat pukul 11.30 peneliti melakukan 
observasi di kelas mengikuti proses pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran. 
Pada saat pembelajaran berlangsung guru sedang mengajar matematika materi bangun 
ruang. Dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran ini ada 3 kegiatan, yairu kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Guru kelas V dalam pelaksanaan pembelajaran sudah 
memenuhi 3 tahapan kegiatan pembelajaran. Berikut ini merupakan gambaran umum 
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pelaksanaan pembelajaran yang terjadi di kelas V SD IT. Pada tahap kegiatan awal ini, 
proses belajar mengajar antara guru dan siswa kegiatannya secara umum yang dilakukan 
oleh guru kelas V. Adapun kegiatannya dapat dijabarkan sebagai berikut. 
Guru kelas sudah melakukan membuka pelajaran dengan mengajak semua siswa 
untuk berdoa sebelum belajar. Setelah itu guru memberikan apersepsi kepada siswa 
terkait materi yang akan dipelajari untuk mempersiapkan siswa menerima pelajaran. Dan 
pada kegiatan apersepsi ini banyak  siswa yang antusias menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru sehingga bisa terlihat siswa sudah siap untuk mengikuti 
pembelajaran. Saat siswa sudah dianggap siap mengikuti pembelajaran guru 
menginformasikan materi yang akan dipelajari kepada siswa serta tujuan pembelajaran 
yang akan di capai agar bagi siswa pembelajaran lebih bermakna dan terarah. Hasil 
observasi yang diamati oleh peneliti pelaksanaan pembelajaran pada kelas V SD IT telah 
melaksanakan pembelajaran tematik akan tetapi untuk proses pembelajaran matematika 
diberikan kelas khusus matematika dengan guru bidang studi matematika. 
Dari temuan peneliti, pada saat peneliti mengikuti proses pembelajaran berlangsung  
guru  dalam mengajar matematika terlihat jelas tidak menggunakan tematik. Guru hanya 
menjelaskan materi matematika saja tidak menggabungkan dengan mata pelajaran 
lainnya namun guru juga ada menyangkutkan materi dengan kehidupan siswa atau 
lingkungan. Pada kegiatan pembelajaran dalam kelas, diperoleh bahawa guru sudah 
melaksanakan sesuai dengan komponen yang harus ada dalam kegiatan inti yaitu 
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Metode pembelajaran yang sering digunakan oleh 




Gambar 1. Penggunaan Metode Tanya Jawab 
 
Gambar ini diambil saat peneliti observasi pada proses pembelajaran berlangsung. 
Aktifitas siswa tampak mulai guru penyampaian materi tentang statistik kepada siswa dan 
setelah itu guru membuat metode Tanya jawab yang berkaitan dengan materi yang telah 
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disampaikan. Siswa disuruh mngangkat tangannya jika bisa menjawab dan guru juga 
memberikan penilaian jika ada siswa yang mampu menjawab. Hal ini bertujuan agar 
siswa berani mengungkapkan apa yang dia tahu serta membuat pembelajaran lebih 
bermakna. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh umi RR di kelas V secara terperinci 
dapat dilihat dihalaman terlampir.Setelah melakukan metode Tanya jawab selanjutnya 
guru menggunakan metode yang digunakan oleh umi FF di kelas V SD IT yaitu metode 




Gambar 2. Metode Diskusi Kelompok 
 
Dari gambar tampak siswa asik belajar sambil bermain dengan kerja kelompok, 
sehingga membuat siswa agar saling bekerjasama dan mampu berkomunikasi dengan 
baik dengan sesama temannya agar hasil yang didapatkan akan memuaskan. Guru hanya 
menyimak proses pembelajaran ini, jadi guru mengetahui siapa siswa yang aktif dan tidak 
aktif dalam pembelajaran. 
Aktifitas pada kegiatan penutup secara umum dapat diperhatikan berlaku hal yang 
sama dilakukan oleh guru kelas. Evaluasi yang dilakuakn dalam mengakhiri 
pembelajaran secara ringan dilakukan oleh guru, secara spontan guru sering memberikan 
pertanyan untuk merangkum kesimpulan pelajaran yang dilakukan oleh guru. Dengan 
kegiatan dengan tema tertentu guru meminta murid untuk menyimpulkan dan 
memberikan pemahaman dan sikap yang baik diterapkan oleh murid.Pada akhir waktu 
pembelajaran guru menutup pelajaran dengan mengajak semua siswa membaca doa 
sesudah belajar. 
Dari gambaran proses pembelajaran diatas, pelaksanaan pembelajaran matematika 
di kelas tidak menggunakan tematik murni tetapi masih konvensional atau memisahkan 
mata pelajaran tertentu saja. Namun hal yang terpenting di dalam proses pembelajaran 
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dituntut kemampuan guru untuk mengkondisikan peserta didik terlibat aktif sehingga 
siswa termotivasi untuk belajar. Terutama dalam menggunakan metode-metode 
pembelajaran. 
Sebagaimana penjelasan umi FF guru kelas V sebagai berikut: 
“dalam pelaksanaan pembelajaran yang paling terpenting adalah guru harus menguasai 
bentuk-bentuk kegiatan yang sasangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa, 
mulai dari pemilihan metode yang tepat, pemanfaatan media yang ada, kegiatan 
membuka pelajaran, menjelaskan isi materi, mengjukan pertanyaan-pertanyaan, 
memberikan penguatan, sampai dengan menutup pembelajaran”. 
Penilaian merupakan serangkaian untuk memperoleh, menganalisis dan menfsirkan 
data tentang proses hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan, sehingga dapat digunakan untuk memantau proses, kemajuan dan 
kebaikan hasil dalam bentuk penilaian harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir 
semester dan penilaian kenaikan kelas. 
Pada kedua uraian diatas sistem penilaian di SD IT mengacu pada kriteria 
ketuntasan minimal masing-masing pelajaran yang sesuai dengan penilaian berbasis kelas 
K-13. Penilaian yang dilakukan oleh guru secara holistik iaitu penilaian proses dan 
penilaian hasil. Penilaian proses seperti pengamatan kinerja, sikap, penilaian hasil karya, 
portofolio dan penilaian diri. Jenis penilaian yang dipilih bergantung pada rumusan 
indikatornya. Sedangkan penilaian hasil dengan pemberian tes dan non tes dalam bentuk 
tertulis maupun lisan, penilaian juga memperhatikan dan mendeskripsikan sikap yang 
berkembang dari hasil pembelajaran dengan tema tertentu. 
Pembahasan 
Artikel ini membahas tiga tahapan internalisasi nilai karakter dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik pada bahan ajar matematika. Tahapan perencanaan pembelajaran, 
tahapan pelaksanaan dan tahapan evaluasi pembelajaran sebagaimana hasil dari analisis 
data. 
Tahap Perencanan Pembelajaran 
Dari data hasil penelitian diperoleh bahwa Model pembelajaran tematik pada 
hakikatnya merupakan suatu sistem pembelajaran yang dapat meningkatkan pencapaian 
siswa baik secara individual maupun kelompok untuk aktif mencari, menggali, 
mengeksplorasi, dan menentukan konsep serta prinsip-prinsip secara holistik, autentik 
dan berkesinambungan (Kaigama dan Audu, 2014).  
Pada peringkat perencanaan pembelajaran tematik guru diperlukan adalah membuat 
perangkat pembelajaran dengan mfelakukan pemetaan kompetensi dasar kedalam 
indikator, mengembangkan jaringan tema sesuai dengan materi ajar dan aktifitas yang 
sesuai, pengembangan silabus dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 
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(Hasrawati, 2016). Konsep ini sudah dilaksanakan oleh guru kelas di SD IT. Perangkat 
pembelajaran tematik yang baik adalah dibuat oleh guru sendiri, sebagaimana yang telah 
dilakuakn olehguru karena gurulah yang mengetahui situasi, kondisi, karakteristik 
siswanya dan muatan lokal setempat. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh 
(Utami dan Mustadi, 2017) bahwa guru perlu mempersiapkan atau merancang 
pengalaman aktifitas pembelajaran yang mempengaruhi efek belajar terhadap siswa. 
Silabus adalah pernyataan terperinci dan operasional dari unsur-unsur belajar dan 
mengajar yang menerjemahkan filosofi kurikulum ke dalam serangkaian langkah-langkah 
terencana menuju tujuan yang lebih sempit di setiap tingkat. Sedangkan pelaksanaan 
pembelajaran tematik perlu disusun suatu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dengan penuh tanggungjawab dan dengan estimasi yang tepat untuk dapat dilaksanakan 
sebaiknya di kelas. Penyusunan rencana pembelajaran ini merupakan realisasi dari 
pengalaman belajar siswa yang telah diterapkan dalam silabus pembelajaran. 
Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Data observasi menunjukkan keseluruhan penilaian pada bagian kegiatan 
pembelajaran dalam komponen proses adalah baik. Meskipun, peneliti mencatat beberapa 
hal yang perlu diambil perhatian untuk perbaikan di masa akan datang. Permasalahan 
penguasaan bahan ajar Matematik bagi guru sekolah dasar menunjukkan baik di mana 
terdapat sebagian kecil saja yang perlu perbaikan yang diperhatikan seperti terjadi 
kesalahan konsep terhadap beberapa bahan ajar seperti pada bilangan pecahan terjadi 
kesalahan memaknai operasi pada penjumlahan dan perkalian sehingga mendapatkan 
hasil tidak sesuai dengan tema dan konsep dalam Matematik. Bimbingan aktifitas murid 
dalam tema sudah baik, hal ini juga sesuai dengan karakter pada pembelajaran tematik 
sebagai bagian dari pembelajaran terpadu. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya bahawa pembelajaran tematik integratif adalah sebagai proses yang 
mempunyai beberapa ciri umum yaitu holistic, otentik, bermakna dan aktif (Mahmoudi, 
et al, 2012). Penelitian lain juga melaporkan bahwa pemelajaran matematika dengan nilai 
karakter belum menemukan formulasi tepat dalam proses pembelajaran, namun terkadang 
terterap walau tidak terencana dengan baik (Sabaruddin, 2019). 
Metodeyang digunakan oleh guru yang berbasis pembelajaran aktif dan bervariatif. 
Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan (Halik, 2018) bahwa penggunaan metode 
dalam pembelajaran tematik yang baik adalah berbagai metode. Yaitu dengan 
memadukan berbagai variasi aktivitas, sehingga akan sesuai dengan karakteristik dari 
pembelajaran tematik. 
Buku teks yang digunakan berupa buku paket tematik dan buku paket lainnya. Buku 
ini yang  digunakan oleh guru dan siswa sebagai sumber bahan belajar yang utama. 
Menurut Brawijaya (2018) buku penunjang yang sudah ada saat ini dapat dimanfaatkan 
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sebagai bahan pelajaran dan diupayakan adanya buku suplemen khusus yang membuat 
bahan ajar yang terintegrasikan dengan aktifitas hari-hari untuk membantu siswa sejak 
dini memahami berbagai ilmu pengetahuan dan kenyataan di kehidupan berkaitan dengan 
matematika (Brawijaya, 2018). 
Sumber belajar dari lingkungan belum sepnffuhnya dijalankan oleh guru, namun 
beberapa media dan alat unrtuk meragakan pelajaran sudah baik dan mudah. Lingkungan 
yang dimaksud adalah lingkungan sekitas anak, misalnya llingkungan kelas, sekolah dan 
rumah siswa. Banyak keuntungan yang dapat diperoleh dari pemanfaatan sumber belajar 
dari lingkungan contohnya, siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dari apa yang 
dilihat, dengar, dan ia raba, perolehan konsep bukan hanya sekedar menghafal, tetapi 
melakukan dan merasakan sendiri (Rahmi, 2019).  
Tahap Penilaian Pembelajaran Tematik 
Penilaian dilakukan dalam pembelajaran adalah penilaian proses dan penilaian 
hasil. Penilaian proses dilakukan oleh guru-guru pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung dan setelah pembelajaran berlangsung, penilaian dilakukan secara holistik 
dimana penilaian tidak hanya kepada pengetahuan tetapi kepada perubahan sikap yang 
ditunjukkan oleh murid setelah pembelajaran berlangsung. Penilaian proses yang 
dilakukan oleh guru-guru berupa pengamatan terhadap kegiatan-kegiatan siswa baik 
secara individual maupun kelompok. Aspek-aspek yang diamati guru masih terbatas 
karena aktifitas dalam pembelajaran masih perlu ditingkatkan variasinya. Dalam 
penilaian hasil guru-guru menggunakan alat penilaian berupa tes dan non tes serta jurnal 
sikap. Tes yang digunakan untuk melaksanakan evalusi berupa soal-soal yang dibuat oleh 
guru itu sendiri. Untuk memudahkan administrasi, penilaian hasil pada setiap mata 
pelajaran secara terpisah. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Trianto (2017) 
bahwa penilaian tidak lagi terpadu pada tema, melainkan sudah terpisah-pisah sesuai 
dengan kompetensi dasar dan indikator mata pelajaran matematika. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini disimpulkan bahawa pelaksanaan pembelajaran matematika di SD IT 
dengan pendekatan tematik belum sepenuhnya menggunakan pembelajaran tematik. 
Akan tetapi pembelajaran tematik masih diterapkan pada kelas rendah yaitu kelas 1, 2 
dan 3 sedangkan untuk kelas tinggi yaitu kelas 4, 5 dan 6 menerapkan pembelajaran 
konvensional. Dalam penerapan pembelajaran tematik yang dilaksanakan di SD IT bukan 
tematik murni melainkan semi tematik. Hal ini ditunjukkan dari pembelajaran yang dibuat 
sudah berstandar tematik namun perencanaan dan kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru masih terlihat seperti konvensional. 
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Penilaian pada SD IT menggunakan penilaian proses dan penilaian hasil, penilaian 
proses dilakukan oleh guru pada saat aktivitas tanta jawab, apersepsi dan pada saat 
aktifitas belajar siswa. Terjadi peningkatan pemahaman dan motivasi belajar siswa serta 
mudah penyerapan pembelajaran dengan penerapan tematik. 
Pembelajaran tematik sangat membantu guru dalam menerapkan nilai karakter pada 
pembelajaran terutama pada pembelajaran matematika. Nilai karakter yang direncanakan 
dapat di eksploitasi sesuai dengan tema dan dilaksanakan dalam pembelajaran. 
Pembelajaran tematik juga memudahkan siswa menerima pelajaran dikarenakan konsep 
pembelajaran terutama konsep metematika di laksanakan sesuai dengan kontekstual 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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